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ABSTRAK 

 

Mesin pengering cocopeat tipe rotary dryer merupakan mesin yang dirancang 

untuk mempermudah dan mempercepat dalam proses pengeringan cocopeat. 

Tujuan utama dari laporan tugas akhir ini yaitu merancang, membuat rangka dan 

pemilihan jenis elemen pemanas yang digunakan, serta menghitung estimasi waktu 

dan biaya produksi. Dalam pembuatan mesin pengering cocopeat tipe rotary dryer 

ini menggunakan metode perancangan VDI 2221, software gambar menggunakan 

Solidworks 2017 dan gambar kerja menggunakan standar ISO. Dari metode yang 

penulis lakukan, didapatkan hasil desain wujud.  

Pembuatan rangka pada mesin pengering cocopeat tipe rotary dryer dengan 

beberapa proses pengerjaan yaitu proses pemotongan, proses gurdi, dan proses 

pengelasan. Berdasarkan perhitungan kekuatan rangka yang terdiri dari beberapa 

bagian tumpuan pembebanan antara lain yaitu pada bagian pertama dapat diketahui 

tegangan lentur sebesar 10,58 N/mm2 Karena σbeban < σijin  maka desain aman. 

Sedangkan tegangan geser sebesar 0,55N/mm2 Karena τbeban  < τijin maka desain 

aman. Pada bagian kedua dapat diketahui tegangan lentur sebesar 15,12 N/mm2, 

Karena σbeban < σijin  maka desain aman. Sedangkan tegangan geser sebesar 0,51 

N/mm2, Karena τbeban < τijin maka desain aman. Pada bagian ketiga dapat 

diketahui tegangan lentur sebesar 4,09 N/mm2, Karena σbeban < σijin  maka desain 

aman. Sedangkan tegangan geser sebesar 0,15 N/mm2, Karena τbeban  < τijin maka 

desain aman.  

Jenis pemanas yang digunakan pada mesin pengering cocopeat tipe rotary 

dryer ini menggunakan elemen pemanas listrik jenis finned heater dengan daya 

2000 watt. Dari hasil pengujian yang dilakukan menggunakan suhu 90⁰C selama 3 

jam sebanyak 6 kali pengujian dengan interval waktu 30 menit dapat dicapai tingkat 

kekeringan cocopeat mencapai 12% kadar air. Estimasi waktu yang dibutuhkan 

untuk proses produksi rangka pada mesin pengering cocopeat tipe rotary dryer 

adalah 14 hari dan biaya keseluruhan pembuatan mesin Rp.5,514,829.77. 

 

 

Kata kunci: Mesin pengering cocopeat, Rotary dryer, VDI 2221, rangka, finned 

heater. 
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ABSTRACT 

 

The rotary dryer cocopeat type is a machine designed to simplify and speed 

up the cocopeat drying process. The main purpose of this final project report is to 

design, construct and select the type of heating element used, as well as to calculate 

the estimated production time and costs. In the manufacture of this rotary dryer 

type cocopeat dryer using the VDI 2221 design method, drawing software using 

Solidworks 2017 and working drawings using ISO standards. From the method that 

the author uses, the results of the form design are obtained.  

Making the frame on the rotary dryer type cocopeat dryer with several 

working processes, namely the cutting process, the drilling process, and the 

welding process.Based on the calculation of the strength of the frame which consists 

of several parts of the load support, among others, in the first part it can be seen 

that the flexural stress is 10,58 N/mm2. Because load < permit, the design is safe. 

While the shear stress is 0,55 N/mm2. Because load < permit, the design is safe. In 

the second part, it can be seen that the flexural stress is 15,12 N/mm2. Because load 

< permit, the design is safe. While the shear stress is 0,51 N/mm2. Because load < 

permit, the design is safe. In the third part, it can be seen that the flexural stress is 

4,09 N/mm2. Because load < permit, the design is safe. While the shear stress is 

0,15 N/mm2. Because load < permit, the design is safe.  

The type of heater used in this rotary dryer type cocopeat dryer uses an 

electric heating element type finned heater with a power of 2000 watts. From the 

results of tests carried out using a temperature of 90⁰C for 3 hours as many as 6 

times with an interval of 30 minutes, the cocopeat dryness level reached 12% water 

content. The estimated time required for the frame production process on a rotary 

dryer cocopeat dryer is 14 days and the overall cost of making the machine is 

Rp.5,514,829.77. 

 

Keywords: Cocopeat dryer, Rotary dryer, VDI 2221, frame, finned heater. 
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